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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pasar aktiva ialah tempat pertemuan permintaan serta penawaran
instrument finansial (Samsul, 2006). Dalam pasar aktiva adat instrument yang
dijualbelikan, diantaranya yaitu: saham, obligasi, reksadana serta instrument
derivatif. Bermacam macam instrument ini mempunyai daya tarik tersendiri
untuk penanam modal yang menginvestasikan dananya di pasar aktiva. Dalam
(ER & WVuran, 2012). Pasar aktiva mempunyai posisi ganda dalam
perekonomian yakni membagikan peluang untuk perusahaan yang hendak
memeroleh penambahan aktiva dengan menjual sekuritas serta membuat
kesempatan untuk penanam modal untuk menginvestasikan dananya.

BEI (Bursa Efek Indonesia) ialah lembaga yang mengatur pasar aktiva
di Indonesia. Dengan adanya bursa efek, maka pelaku pasar baik penjual
ataupun pembeli bisa melaksanakan transaksi saham ataupun instrument
investasi lainnya dengan amat sedikit risiko. Bursa efek pula meliputi badan
hukum yang mempunyai pekerjaan selaku fasilitas dalam melakukan serta
mengelola jalan aktivitas perdagangan dampak yang terdapat di pasar aktiva

(BEI https://www.idx.co.id/id). BEI mempunyai kedudukan esensial selaku

fasilitas untuk publik dalam berinvestasi, yang ialah satu dari alternatif
penanaman aktiva. Untuk perusahaan, Bursa Efek Indonesia mendukung
perusahaan untuk memeroleh penambahan aktiva dengan langkah go public
yakni aktivitas penawaran saham ataupun dampak lain yang dilaksanakan oleh
emiten (usaha yang telah go public) pada khalayak berlandaskan metode

langkah yang dilaksanakan oleh Undang-Undang pasar aktiva (Basir, 2005).

Terdapat 9 bidang industri di bursa efek, satu darinya yaitu bidang
pabrik umum serta kimia yang ialah komponen dari bidang perusahaan
manufacture yang tercantum di Bursa Efek Indonesia. Bidang pabrik umum
serta kimia ialah bidang yang mewakili elemen dasar yang dipakai pada
kehidupan setiap hari. Hampir seluruh barang yang kita pakai setiap hari ialah

produk daripada perusahaan pabrik umum serta kimia. Bidang pabrik umum
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serta kimia tersusun dari delapan sub bidang yang tercantum di Bursa Efek
Indonesia yakni sub bidang semen, bidang keramik, porselin serta kaca, bidang
logam serta semacamnya, bidang kimia, bidang plastik serta kemasan, bidang

makanan ternak, bidang kayu serta pengelolaannya, bidang pulp serta kertas.

Tiap penanam modal ataupun calon penanam modal mempunyai tujuan
yang akan digapai dari ketetapan investasi yang diperoleh. Pada biasanya, pola
investasi yaitu memeroleh laba, keamanan, serta perkembangan uang yang
ditanamkan. Pengambilan ketetapan investasi butuh memertimbangkan
tingkatan risiko. Besarnya risiko akan punya pengaruh pada perubahan tarif
saham sebuah perusahaan. Penanam modal butuh melaksanakan analisa
sebelum memulai investasi, yakni dengan melaksanakan analisa metodeal serta

fundamental.

Analisa metode memakai pergerakan tarif saham beserta volume
transaksinya dimasa lalu untuk memerkirakan tarif saham dimasa datang yang
umumnya ditampilkan dalam rupa grafik ataupun chart (Zulkarnaen, 2017).
Sementara analisa fundamental perusahaan didasari pada report finansial
perusahaan yang bisa dianalisa dari analisa ratio finansial (Mendra & Amar,
2016). Analisa ratio ialah komponen dari analisa finansial. Analisa ratio yaitu
analisa yang dilaksanakan dengan mengaitkan bermacam perkiraan yang
terdapat pada report finansial. Analisa ratio finansial ini bisa mengungkap
hubungan yang esensial antara perkiraan report finansial serta dapat dipakai

dalam mengevaluasi situasi finansial serta kinerja perusahaan (Hery, 2016).

Dengan garis besar, masa kini dalam praktek setidaknya adat 5 macam
ratio finansial seperti biasa dipakai dalam menilai situasi finansial serta kinerja
perusahaan. Ratio ini mencakup: ratio likuiditas, ratio solvabilitas ataupun ratio
struktur aktiva ataupun ratio leverage, ratio kegiatan, ratio profitable serta ratio
penilaian ataupun ratio ukuran pasar. Demikian pula, informasi lain ialah
elemen esensial yang diperlukan oleh penanam modal ketika akan menetapkan
opsi investasinya. Satu dari informasi yang masa kini esensial untuk penanam
modal yaitu berkaitan pengaplikasian metode pengelolaan yang baik pada

sebuah perusahaan. Good Corporate Governance ialah rupa pengaturan
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1.2

1.3

perusahaan yang baik dimana di dalamnya tercantum sebuah rupa perlindungan
pada keperluan investor (publik) selaku owner perusahaan serta kreditur selaku
penyandang uang extern. Prosedur Corporate Governance yang baik akan
membagikan perlindungan efisien pada para investor serta kreditur untuk
memeroleh kembali atas investasi secara alami, tepat serta seefektif mungkin,
dan menegaskan bahwasanya management berlaku sebaik yang bisa
dilaksanakannya untuk keperluan perusahaan (Sari, 2019). Berlandaskan
uraian di atas, peneliti hendak menemukan pengaruh aspek fundamental pada
tarif saham pada perusahaan yang mengaplikasikan metode pengelolaan yang
baik. Oleh karenanya, peneliti membagikan judul pada penelitiannya yaitu
“Pengaruh Current Ratio, Deb Equity Ratio (DER), Gross Profit Margin)
Terhadap Harga Saham Pada Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang
Terdaftar Di BEI Tahun 2012-2021 (Study Kasus Pada Perusahaan Yang
Menggunakan Konsep Good Corporate Governance)”

Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang permasalahan di atas, maka perumusan
pokok masalah yang hendak dikemukakan dalam riset berikut yaitu:
1. Bagaimana pengaruh Current Ratio pada tarif saham?
2. Bagaimana pengaruh Debt Equity Ratio (DER) pada tarif saham?
3. Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin pada tarif saham?
4. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Debt Equity Ratio (DER), Gross

Profit Margin pada tarif saham?

Ruang Lingkup Penelitian

Dari latar belakang serta perumusan permasalahan diatas, maka
masalah yang mesti ditelaah pada riset berikut dibataskan pada prosentase
Current Ratio, Debt Equity Ratio, Gross Profit Margin di perusahaan yang
memakai konsep metode pengelolaan pada perusahaan manufacture yang

tercantum di Bursa Efek Indonesia jangka waktu tahun 2012-2021
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak digapai oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian,
yakni:

1. Agar menemukan pengaruh Current Ratio pada tarif saham

2. Agar menemukan pengaruh Debt Equity Ratio pada tarif saham

3. Agar menemukan pengaruh Gross Profit Margin pada tarif saham

4. Agar menemukan pengaruh Current Ratio, Debt Equity Ratio, Gross Profit

Margin pada tarif saham?

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya riset berikut diharap bisa membagikan manfaat untuk pihak-

pihak yang memerlukan. Adapun manfaatnya yaitu diantaranya:

1.5.1 Manfaat teoritis

Riset berikut diharap bisa meningkatkan literature yang relevan
pada bidang akuntansi finansial serta akuntansi management, khususnya
dalam hal yang berhubungan dengan pengaruh Current Ratio, Debt
Equity Ratio, Gross Profit pada tarif saham. Demikian pula, riset berikut
pula diharap bisa menyediakan bahan referensi pada penelitian

berikutnya.

1.5.2 Manfaat praktis

Untuk Peneliti, jadi acuan untuk penelitian yang akan datang,
khususnya mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan
untuk peneliti dalam memahami aspek-aspek yang memengaruhi tarif

saham

a. Untuk Perusahaan.
Hasil riset berikut diharap bisa bermanfaat untuk perusahaan
dan selaku bahan pertimbangan emiten dalam menilai, memerbaiki,
serta mengembangkan kinerja management di masa depan.

b. Untuk Penanam modal.
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Hasil riset berikut diharap bisa dijadikan objek pertimbangan
penanam modal pada ketika melaksanakan investasi saham pada
perusahaan manufacture yang tercantum di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk peneliti lain.
Selaku referensi untuk penelitian semacam serta

pengembangan penelitian berikutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian yang dipakai peneliti yaitu diantaranya:

BAB | PENDAHULUAN
Bab berikut tersusun dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang cakupan penelitian, hipotesis
penelitian serta sistematika penelitian

BAB Il URAIAN TEORITIS
Bab berikut tersusun dari berbagai teori dasar yang berkaitan dengan
masalah dalam penelitian. Teori dipakai selaku landasan untuk

menyelesaikan masalah pada penelitian.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab berikut dibahas berkaitan jenis serta sumber data, populasi serta
sample, metode penghimpunan data, metode analisa, serta pengujian

hipotesis.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab berikut dijabarkan terkait gambaran umum obyek penelitian,

analisa serta pembahasan dari hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab berikut dijabarkan kesimpulan dari pembahasan yang didapatkan
dari hasil penelitian serta memuat saran untuk pihak yang berkeperluan

untuk membangun penelitian lebih lanjut.
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